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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perubahan fungsi kognitif yang merupakan bagian dari perkembangan 
usia lanjut dapat mempengaruhi kemandirian dalam kegiatan sehari- hari. Besarnya angka 
penurunan fungsi kognitif lanjut usia di dunia yaitu sebesar 121 juta, pada tahun 2023., 
Menurut Kemenkes data prevalensi demensia Alzheimer di dunia mencapai 50 juta, dan 
akan meningkat sekitar 4-9% hingga 152,8 juta pada tahun 2050. Lanjut usia, akan 
mengalami perubahan fungsi kognitif serta cognitive loadnya. Di fase mudah lupa, 
seseorang akan merasakan penurunan fungsi otak seperti sulit mengingat akan suatu hal, 
dan informasi yang telah dipahami sebelumnya, yang dapat meningkatkan cognitive 
loadnya. 
Tujuan: Mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan cognitive load pada lanjut usia di 
Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif cross-sectional, yaitu 
pengumpulan data dilakukan dalam satu waktu sekaligus pada satu saat tertentu saja. Data 
yang diambil merupakan data sekunder, diambil dari penelitian sebelumnya dengan judul 
“Model Evaluasi Usability Pada Aplikasi Mobile Health Untuk Lansia”. Data yang diambil 
meliputi data demografi, fungsi kognitif dengan cognitive load. Hasil penelitian ini diolah 
dengan metode uji non parametrik Spearman, dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
antara fungsi kognitif dengan cognitive load dimana skala data yang digunakan adalah 
ordinal. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur fungsi kognitif dan cognitive load 
adalah MoCA- Ina (pengukur fungsi kognitif) dan NASA-TLX (pengukur cognitive load). 
Pengukuran cognitive load dilakukan setelah lanjut usia menyelesaikan task dengan aplikasi 
halodoc. 
Hasil: Dengan jumlah responden 29 data, diperoleh hasil usia mayoritas 60 – 69 tahun 
yaitu 20 orang, dan mayoritas berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 21 orang. Hasil 
pengukuran fungsi kognitif responden adalah dominan menderita gangguan kognitf ringan 
dengan jumlah 19 dari 29 data responden. Sedangkan, hasil pengukuran cognitive load 
responden adalah dominan rendah dengan jumlah 17 dari 29 data responden, kemudian 
diikuti kategori sedang dengan jumlah 12 dari 29 data responden, dan tidak diperoleh 
adanya hasil kategori tinggi. Dari hasil analisa statistik, tidak didapatkan adanya hubungan 
yang signifikan antara fungsi kognitif dan cognitive load. Hasil analisa statistik 
menunjukkan rho= 0.020, dan p= 0.917 dimana nilai p > 0.05. 
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara fungsi kognitif dan cognitive 
load pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. 
Kata Kunci: Fungsi kognitif, cognitive load, lanjut usia, jenis kelamin, pendidikan. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN COGNITIVE FUNCTION AND COGNITIVE 
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ABSTRACT 
Background: Changes in cognitive function as part of development in elderly can affect 
independence in daily activities. The number of elderly with decline in cognitive function 
in the world was 121 million in 2023., According to the Ministry of Health, the prevalence 
of memory (dementia) in the elderly reache 50 million, and will increase by around 4-9% 
to 152.8 million by 2050. In the elderly, there will be changes in cognitive function and 
cognitive load. In the forgetfulness phase, a person will have a decline in brain function 
such as difficulty remembering things, and information that has been understood beforehand 
that may increase the cognitive load. 
Objective: To determine the relationship between cognitive function and cognitive load in 
the elderly in Baciro Village, Gondokusuman District, Yogyakarta. 
Method: This study used a cross-sectional descriptive method, in which data collection 
was carried out once at a certain time only. The data analysed were secondary data, taken 
from a previous study entitled "Usability Evaluation Model on Mobile Health Applications 
for the Elderly". The data collected included demographic data, cognitive function and 
cognitive load. The results of this study were processed using the Spearman non-parametric 
test, with the aim of determining the relationship between cognitive function and cognitive 
load where the data scale used was ordinal. The questionnaires used to measure cognitive 
function and cognitive load included MoCA-Ina (cognitive function) and NASA-TLX 
(cognitive load). Cognitive load measurement is carried out after the elderly completed 
tasks using the halodoc application. 
Results: The number of respondents was 29, the majority of the elderly aged 60-69 years 
(20 people), and the majority were female (21 people). The results of the measurement of 
the cognitive function of the respondents were predominantly suffering from mild cognitive 
impairment with a total of 19 out of 29 respondents. Meanwhile, most respondents had low 
cognitive load 17 out of 29, followed by the medium category with 12 out of 29 respondents, 
and no high category results were obtained. The statistical analyses showed no significant 
relationship between cognitive function and cognitive load. The results were rho = 0.020, 
and p = 0.917 where the p value > 0.05. 
Conclusion: Based on the results of the study and discussion of the relationship between 
cognitive function and cognitive load in the elderly in Baciro Village, Gondokusuman 
District, Yogyakarta, it can be concluded that there is no significant relationship between 
the two variables. 
Keywords: Cognitive function, cognitive load, elderly, gender, education. 

mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id


1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam suatu proses kehidupan manusia, setiap orang akan mengalami 

suatu proses penuaan. Harapan dari adanya proses perkembangan hidup lanjut 

usia yaitu mampu menyesuaikan diri pada kejadian perubahan kesehatan dan 

kekuatan fisik, dan kesanggupan melakukan aktivitas (Tamher & 

Noorkasiani, 2019). Lanjut usia adalah fase akhir dalam proses kehidupan dan 

perkembangan fungsi setiap organ dalam tubuh yang dialami oleh semua 

manusia. Pada setiap kelompok lanjut usia akan mengalami proses aging atau 

proses menua. Saat mengalami proses perkembangan menjadi lanjut usia, 

biasanya mereka mengalami banyak penurunan dan perubahan fisik, 

penurunan fungsi psikologis, dan sosial sehingga dapat menimbulkan adanya 

masalah kesehatan baik fisik maupun jiwa (Susanti & Mila, 2017). Menurut 

data Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) jumlah lanjut usia tahun 2019 di 

dunia mencapai 705 juta atau 9,18%, dan akan mencapai 2 miliar jiwa pada 

tahun 2050 (Nations, 2015). 

Menurut Indeks Angka Harapan Hidup Lanjut Usia pada tahun 2021, 

ada beberapa provinsi yang masuk dalam struktur penduduk lanjut usia, 

dengan provinsi pertama diduduki oleh D.I Yogyakarta (15,52%), hingga 

urutan ke delapan berada di Jawa Barat (10,18%). Menurut PBB, di tahun 

2020 terdapat 727 juta orang secara global yang menginjak usia 65 tahun 

lebih. Menurut WHO (2014) dalam Ramlis (2018) menyatakan setiap tahun 



2 

 

 

 

jumlah lanjut usia di dunia akan terus bertambah, dan pada tahun 2050 

diperkirakan bertambah ≤ 2 milyar. Menurut Sensus (2010), di Indonesia, 

jumlah lanjut usia mencapai 18,1 juta (7,6%) dari seluruh penduduk lanjut usia 

yang ada di Indonesia. Di tahun 2014, berjumlah 18,781 juta,hingga di tahun 

2025 diperkirakan dapat mencapai total 36 juta (Kemenkes RI, 2017). 

Menurut WHO, tercatat jumlah lanjut usia dengan penurunan fungsi 

kognitif di dunia, yaitu sebesar 121 juta, terdiri dari 5,8% pria, dan 9,5% 

wanita. Menurut Kemenkes, prevalensi daya ingat (demensia) pada lanjut usia 

di Indonesia mencapai 4,2%, dan demensia Alzheimer di Indonesia mencapai 

27,9% dari total gangguan daya ingat. Sedangkan, menurut Kementerian 

Kesehatan tahun 2023, data di dunia prevalensi demensia Alzheimer 

mencapai 50 juta, dan prevalensi akan meningkat sekitar 4-9% hingga 152,8 

juta pada tahun 2050. Fungsi kognitif merupakan bagian dari fungsi dari otak 

manusia derajat tinggi, meliputi fungsi visualisasi dan kemampuan berfikir 

menghitung, fungsi dan pemahaman pemakaian bahasa dalam memproses 

informasi, dan daya ingat, fungsi eksekutif, serta dalam memecah suatu 

permasalahan. Sedangkan, cognitive function adalah proses pikiran untuk 

mencapaikemampuan pengetahuan, serta kecerdasan yang meliputi cara pikir 

pengertian, memahami, merencakanan, dan melaksanakan (Santoso & Ismail, 

2009). 

Terdapat kaitan antara fungsi kognitif dengan cognitive load. 

Cognitive load merupakan salah satu dari teori ilmu pengetahuan yang 

bertujuan membenahi terkait pengetahuan (Kalyuga, 2011; Sweller et al., 
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2019). Cognitive load adalah bagian yang pentingyang berkaitan dengan daya 

ingat kerja saat sedang memproses suatu informasi (Plass et al., 2010; Sweller 

et al., 2011). Pada lanjut usia, akan mengalami perubahan fungsi kognitif 

serta cognitive loadnya. Kemunduran fungsi kognitif seperti mudah lupa 

sangat berkaitan dengan cognitive load pada lanjut usia. Di fase mudah lupa, 

seseorang akan merasakan penurunan fungsi otak seperti sulit mengingat 

akan suatu hal, dan informasi yang telah dipahami sebelumnya. Adanya 

penurunan pada fungsi kognitif memiliki dampak pada lanjut usia antara lain 

lupa mengenai identitas pribadi dan anggota keluarganya, tidak mampu 

beraktivitas dengan baik seperti kebutuhan makan, minum, membersihkan 

diri, serta dapat berpengaruh pada tingkat mandirinya (Zulsita, 2010). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat hubungan fungsi kognitif dengan 

cognitive load pada orang lanjut usia karena cognitive load berhubungan 

dengan gambaran tingkat memori kerja jangka panjang serta memori ingatan 

mengenai informasi yang telah dipelajari. Penelitian tentang hubungan fungsi 

kognitif dengan cognitive load pada lanjut usia masih sangat terbatas, atau 

bahkan belum ada penelitian mengenai hal ini yang dilakukan terhadap lanjut 

usia. Sehingga, berdasarkan hal tersebut, hubungan fungsi kognitif dengan 

cognitive load pada lanjut usia masih perlu diteliti karena masih belum 

terbahas pada beberapa jurnal penelitian. 



4 

 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah terdapat hubungan fungsi kognitif dengan cognitive load pada 

lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Mengetahui hubungan fungsi kognitif dengan cognitive load pada 

lanjut usia di Kelurahan Baciro, Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti: 

 

Peneliti mendapat tambahan informasi pengetahuan dan 

wawasan mengenai hubungan fungsi kognitif dengan cognitive load 

pada lansia, dan sebagai pengalaman langsung dalam melakukan 

penelitian ilmiah. 

1.4.2 Manfaat bagi ilmu pengetahuan: 

a. Dapat digunakan untuk memberi informasi pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang geriatri mengenai hubungan fungsi kognitif 

dengan cognitive load pada lansia. 

b. Dapat menjadi studi literatur penelitian – penelitian di masa yang 

akan datang mengenai hubungan fungsi kognitif dengan cognitive 

load pada lansia. 

1.4.3 Manfaat bagi responden dan masyarakat: 

Dapat memberi informasi masyarakat dan responden mengenai 

hubungan fungsi kognitif dengan cognitive load pada lansia. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

Yohanes, 

Barep.,  dan 

Feby Indriana 

Yusuf.(2021) 

“Teori Beban 

Kognitif:   Peta 

Kognitif Dalam 

Pemecahan 

Masalah  Pada 

Matematika 
Sekolah” 

Kualitatif 

deskriptif 
Terdapat beban 

kognitif pada 

peta kognitif 

mahasiswa saat 

memecahkan 

masalah. 

Pragholapati., 

Andria, Firna 

Ardiana, dan 

Lia 

Nurlianawati. 

(2021). 

“Gambaran 

Fungsi Kognitif 

Pada Lanjut 

Usia (Lansia)” 

Deskriptif 

kuantitatif, 

frekuensi 

univariat analisis 

distribusi. 

Hampir separuh 

dari mereka

 (47,

2%) menderita 

demensia 

Alzheimer 

kognitif 

kekacauan. 

Putri., Dian 

Eka.(2021). 

“Hubungan 

Fungsi Kognitif 

Dengan 

Kualitas Hidup 

Lansia” 

Deskriptif analitik 

Crosssectional 

study. Analisis 

berupa univariat 

dan bivariat 

distribusi 

frekuensi uji 

statistic. 

70%responden 

mengalami 

perubahan 

fungsi kognitif 

berat yang 

menurun, dan 

66% Responden 

mengalami 

perubahan 

penurunan 

kualitas 
hidup. 

Berikut adalah penelitian-penelitian terdahulu yang membahas topik 

fungsi kognitif pada orang dengan lanjut usia juga pada masyarakat non lanjut 

usia. Penelitian yang dilakukanoleh Yohanes Barep dan Feby Indriana Yusuf, 

2021 berisi mengenai pendeskripsian peta kognitif memecahkan masalah 

yang diambil dari teori beban kognitif. Penelitian ini dilakukan menggunakan 

uji tes memecahkan suatu masalah yang dibentuk berdasarkan responden 
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bidang ilmu matematika, yang bertujuan untuk mengukur perkembangan 

perta kognitif pada mahasiswanya. Peta kognitif yang diukur diambil dari 

aspek pengetahuan, masalah prosedural, dan konsep. Penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif dan dilakukan dengan model 5 langkah 

dari penelitian Creswell, 2014 yaitu: (1) Mempersiapkan; (2) Melakukan pra- 

survei;(3) Mengambil data; (4) Mengelola data; dan (5) Menulis laporan. 

Instrumen yang digunakan adalah uji untuk mengukur peta kognitif dari 

mahasiswa. Hasil dari penelitian tersebut yaitu terdapat beban kognitif pada 

peta kognitif mahasiswa. Terdapat adanya beban kognitif (cognitive load) di 

setiap penilaian pengetahuan, masalah prosedural, dan konsep. 

Penelitian selanjutnya, oleh Pragholapati Andria et al, 2021 berisi 

mengenai gambaran terhadap objeknya menggunakan data sampel 

“Gambaran fungsi kognitif pada lanjut usia (lansia) di Panti Jompo 

Muhammadiyah dan Yayasan Pondok Lansia Kasih”. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, dan instrument kuisioner MoCA- 

Ina. Hasil penelitian ini yaitu fungsi kognitif lanjut usia dapat dipengaruhi 

oleh usia, latar belakang, pendidikan dan kemungkinan faktor tersebut juga 

mempengaruhi cognitive load pada lanjut usia. Hasil tes MoCA Ina 

menunjukkan adanya perubahan menurun pada fungsi kognitif lanjut usia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Dian Eka, 2021 berisi mengenai 

pengetahuan hubungan fungsi kognitif dengan kualitas hidup lanjut usia. 

Peneliti menggunakan metode cross sectional study. Terdapat adanya 

hubungan fungsi kognitif dengan kualitas hidup lanjut usia. Hal ini didapatkan 
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dari responden yang memiliki kualitas hidup kurang baik, karena dapat 

disebabkan faktor fungsi kognitif yang berat seperti mudah lupa atau mudah 

pikun terhadap sesuatu hal kecil yang berhubungan dengan daya ingat. Lanjut 

usia dengan fungsi kognitif lebih berat tidak mampu berorientasi dengan baik 

seperti lupa hari, tanggal, bulan, tahun, lokasi saat ini, dan lupa terhadap hal 

yang telah dipahami atau dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan dari penelitan-penelitian yang sudah ada sebelumnya, 

terdapat adanya perbedaan antara penelitian yang sudah ada sebelumnya 

dengan penelitian yang akan penelitilakukan. Perbedaan lokasi penelitian, 

dimana peneliti akan mengambil data dari lokasi penelitian payung oleh dr. 

The Maria Meiwati Widagdo dan dr. Widya Christine Manus, M. Biomed di 

kelurahan tempat perkumpulan lanjut usia yaitu di Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman, kota Yogyakarta. Usia subyek yang menjadi 

sasaran peneliti adalah lanjut usia dengan usia 60 tahun atau 60 tahun keatas. 

Pada penelitian oleh Yohanes, Barep., dan Feby Indriana Yusuf tahun 2021, 

subyek yang menjadi sasaran penelitian adalah mahasiswa. Metode penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian data sekunder, diambil 

dari penelitian payung oleh dr. The Maria Meiwati Widagdo serta dr. Widya 

Christine Manus, M. Biomed yang berjudul Model Evaluasi Usability Pada 

Aplikasi Mobile Health Untuk Lansia.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan 

antara fungsi kognitif dan cognitive load pada lanjut usia di Kelurahan Baciro, 

Kecamatan Gondokusuman, Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel tersebut. Meskipun lanjut 

usia mengalami penurunan fungsi kognitif, tidak mempengaruhi beban 

kognitif yang dimiliki oleh lanjut usia. Analisis menunjukkan bahwa faktor 

usia, jenis kelamin, pendidikan mempengaruhi hasil penelitian ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian & pembahasan dan kesimpulan, maka 

saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesehatan fisik, gaya hidup, faktor genetik, dan lingkungan sosial serta 

budaya memiliki peran yang signifikan dalam mempengaruhi fungsi 

kognitif pada lanjut usia. Oleh karena itu, pendekatan secara menyeluruh 

yang mempertimbangkan semua faktor ini dalam merencanakan strategi 

pencegahan dan intervensi sangatlah penting. Misalnya, intervensi yang 

menggabungkan aspek kesehatan fisik, seperti olahraga dan pola makan 

sehat, dengan aktivitas sosial dan stimulasi kognitif dapat lebih efektif 

dalam memelihara fungsi kognitif pada lanjut usia.  
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2. Meskipun penelitian menunjukkan bahwa cognitive load tidak secara 

langsung berhubungan dengan fungsi kognitif pada lanjut usia, namun 

pemahaman tentang bagaimana mengelola cognitive load dapat memberikan 

manfaat tambahan dalam memelihara fungsi kognitif yang optimal. Oleh karena 

itu, penting untuk memberikan edukasi kepada lanjut usia dan keluarga mereka 

tentang strategi untuk mengelola beban kognitif, seperti pengaturan waktu, 

pemecahan masalah yang efektif, dan pengurangan stres. Peningkatan kesadaran 

tentang pentingnya pengelolaan cognitive load dapat membantu lanjut usia 

untuk mempertahankan fungsi kognitif yang lebih baik dalam jangka panjang. 
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